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Abstract

Infographic media is a particular tool or format that combines data visualization, illustrations, text and images to
convey or communicate information in an interesting way so that it is easily understood by the audience. The
purpose of this study is to describe how the achievements of class V students who use infographic learning media,
and those who do not use infographics learning media, and explain how effective the use of infographics learning
media is to increase student achievement in science subjects in class V. This study uses a quasi-experimental
approach. . The collection of data or instruments in this study was carried out by means of tests, observations and
documentation. The data analysis technique used the Independent Simple T-Test test. The results showed that the
value of tcount = 9.987 > ttable = 2.024, so HO was rejected and Ha was accepted, it can be concluded that the
use of infographic media is effective in improving student achievement in science subjects for class students V.

Keywords: Infographic Media, Learning Achievement, Science Subjects.

Abstrak

Media infografis merupakan alat atau format tertentu yang menggabungkan visualisasi data, ilustrasi, teks dan
gambar untuk menyampaikan atau mengkomunikasikan suatu informasi secara menarik agar mudah dipahami oleh
audien. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bagaimana prestasi siswa kelas V yang menggunakan media
pembelajaran infografis, dengan yang tidak menggunakan media pembelajaran infografis, serta menjelaskan
seberapa efektif penggunaan media pembelajaran infografis terhadap peningkatan prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran IPA kelas V. penelitian ini menggunakan pendekatan quasi eksperimen. Pengumpulan data atau
instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan cara tes, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan Uji Independent Simple T-Test.hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai thiwng = 9,987 > twabel =
2,024, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media infografis efektif
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA siswa kelas V.

Kata Kunci: Media Infografis, Prestasi Belajar, Mata Pelajaran IPA.

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat manusia (long life education), yang

mana pendidikan sangat penting bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia, sehingga
pendidikan diharapkan mampu menciptakan manusia berkualitas yang mampu menempatkan
diri dan membangun dirinya dalam masyarakat. Maka untuk menciptakan pendidikan dengan
tujuan tersebut pendidikan harus berkualitas, yaitu pendidikan yang mengikuti perkembangan
ilmu pengetahuan dan ilmu teknologi (Harahap, 2018).

Penerapan teknologi informasi dan komunikasi pada bidang pendidikan salah satunya
adalah penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi. Sebab, penggunaan media

pembelajaran di kelas merupakan sebuah kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Melalui

Dirasatul Ibtidaiyah Vol. 2 No. 2 Tahun 2022



mailto:1siskiatul88@gmail.com
mailto:hafizah@iainpekalongan.ac.id

_ [Efektivitas Penggunaan Media..., Ade Siskiatul Hikmah, dkk.,

penggunaan media pembelajaran yang tepat di harapkan kegiatan pembelajaran dapat berjalan

dengan lancar, dapat membantu siswa dalam mempermudah pemahaman tentang materi yang
diajarkan, serta dapat meningkatkan prestasi belajar siswa (Syarifuddin & Harahap, 2021).

Prestasi belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan pembelajaran yang disertai
perubahan yang dicapai seseorang (peserta didik) yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka,
huruf maupun kalimat. Oleh karena itu prestasi belajar merupakan tolak ukur keberhasilan
dalam pendidikan, ukuran berhasil atau tidaknya seseorang dalam menempuh pelajaran
(Harahap & Wahyuni, 2021).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, mendapatkan informasi
bahwa dalam proses pembelajaran guru mengalami kesulitan, dimana peserta didik mengalami
kejenuhan dalam kegiatan pembelajaran yang mengakibatkan prestasi belajar peserta didik
mengalami penurunan. Hal ini terjadi akibat media pembelajaran yang hanya menggunakan
buku LKS sebagai pegangan sekaligus satu-satunya sumber informasi pelajaran bagi siswa
dalam setiap proses pembelajaran. Khususnya pada mata pelajaran IPA yang merupakan materi
pelajaran tentang lingkungan alam sekitar. Materi pelajaran IPA menuntut peserta didik untuk
lebih mengenal lingkungan alam sekitar, tetapi pada kenyataannya materi pembahasan yang
terdapat dalam buku LKS hanya sedikit dan terbatas, didalamnya juga menggunakan bahasa-
bahasa yang sulit dipahami oleh peserta didik, serta memiliki pembahasan yang mendalam dan
bercabang (Harahap, 2020).

Selain itu, keadaan siswa menunjukkan bahwa 75% dari 40 siswa jumlah seluruh siswa
kelas 5 di SDN 03 Tengeng Wetan Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan, prestasi belajar
pada mata pelajaran IPA masih jauh dibawah standar artinya nilai pada mata pelajaran IPA
belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Nilai ketuntasan minimal mata pelajaran
IPA (llmu Pengetahuan Alam) di SDN Tengeng Wetan Kecamatan Siwalan Kabupaten
Pekalongan adalah 70. Untuk 25% dari jumlah seluruh siswa kelas 5 sudah cukup tapi belum
memuaskan. Hal tersebut disebabkan karena siswa kurang memahami pelajaran dengan baik,
rendahnya kemauan belajar siswa baik di sekolah maupun dirumah, kurangnya dukungan dan
pengawasan dari orang tua dan guru, serta 1Q anak masih rendah, sehingga menyebabkan
prestasi belajar siswa masih dibawa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Selain itu guru

merasa bahwa alokasi waktu yang diberikan pada pembelajaran IPA sangatlah kurang dan tidak
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(Harahap & Harahap, 2022).
Maka perlu adanya penyesuaian, dan inovasi dalam media pembelajaran yang

mengikuti perkembangan zaman agar setiap proses pembelajaran peserta didik mampu
memahami pembelajaran dengan baik, dan menghasilkan prestasi yang tinggi. Untuk itu
peneliti menggunakan media pembelajaran berupa media infografis yang diharapkan dapat
menciptakan inovasi yang baik bagi media pembelajaran, membantu mengalihkan perhatian
siswa agar dapat memahami materi yang disampaikan dengan mudah, dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran IPA (llmu Pengetahuan Alam. Sebab
media infografis mampu memvisualisasi gambar dalam bentuk infografis sehingga dapat
menggantikan tabel maupun penjelasan yang terlalu panjang dan rumit, memadukan informasi
yang detail dan up to date dengan situasi sekarang, memperjelas sajian informasi dan menghiasi
fakta, serta mampu membangkitkan rangsangan pada indera penglihatan (Harahap, 2019).
Berdasarkan permasalahan tersebut, untuk mengkaji persoalan diatas maka penulis
melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Media Infografis dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas V di SDN 03 Tengeng

Wetan Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini yaitu jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan penelitian quasi
eksperimen (eksperimen semu). Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh siswa kelas
Kelas V yang terdiri dari kelas VA (kelas kontrol) yang berjumlah 20 siswa dan VB (kelas
eksperimen) yang berjumlah 20 siswa di SDN 03 Tengeng Wetan Kecamatan Siwalan
Kabupaten Pekalongan dengan total keseluruhan kelas V adalah 40 siswa, dan sampel pada
penelitian ini dilakukan pada kelas VI yang berjumlah 31 siswa. Teknik pengambilan sampel
menggunakan saturated sampling (sampling jenuh) dimana seluruh anggota populasi dijadikan
anggota sampel, dengan syarat jumlah populasinya tidak terlalu besar. Variabel bebas pada
penelitian ini adalah penggunaan media infografis dan untuk variabel terikatnya adalah prestasi
belajar siswa. Instrumen penelitian yang digunakan berupa soal pilihan ganda pretest dan
posttest. Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji

normalitas data, uji homogenitas, dan uji hipotesis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

1. Analisis Uji instrumen

a. Uji Validitas Media Infografis
Desain produk (media infografis) dinilai oleh validator menggunakan lembar
validasi. Berikut merupakan data validasi media pembelajaran infografis yang
dihasilkan oleh 2 ahli (media dan materi).
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Media Infografis

Para ahli | Materi | Bahasa | Tampilan | Penyajian | jumlah
Ahli
Materi 17 21 20 18 76
Ahli Media 21 20 19 20 80
Nilai rata-rata 156
Persentase 78%

Berdasarkan tabel 1, kriteria ketuntasan mata pelajaran IPA pada tingkat 78%
media dikatakan layak untuk digunakan dengan beberapa perbaikan, maka disimpulkan
bahwa media pembelajaran infografis dikategorikan layak untuk digunakan.

b. Uji Validitas Butir Soal

Berdasarkan pengujian validitas yang dilakukan pada kelas VI (enam) yang
berjumlah 31 siswa, dengan soal pretest dan posttest masing-masing berjumlah 25
butir soal.

Tabel. 2 Hasil Validasi Butir Soal

Jenis Soal | Valid Tidak Valid
Pretest 2,3,45,6,7,8,9,11,14,16,17,18,19,20,21,22,23,24,dan 25 1,10,12, 13,dan 15

Posttest 1,2,4,5,7,9,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,23,24, dan 25 | 3,6,8,10 dan 22

Selanjutnya berdasarkan table 2 soal yang tidak valid tidak digunakan atau
dihilangkan, dan hanya soal yang valid yang akan dipilih dan digunakan serta dilakukan
uji reliabilitas.

c. Uji Reliabilitas Instrumen

Data soal pretest yang telah diuji validitas, dari 25 soal terdapat 20 soal valid dan
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5 soal tidak valid, dan data soal postest yang telah diuji validitas, dari 25 soal terdapat
20 soal valid dan 5 soal tidak valid. Hasil Data dan Analisis Statistik Deskriptif

a. Berikut ini hasil pretest dan postest pada kelas VB (kelas eksperimen), yaitu:

Tabel 3 Hasil Penilaian Soal Pretest dan Posttest Siswa kelas VB

No. Penilaian Soal Pretest | Soal Posttest
1 Jumlah Nilai Siswa 1225 1860

2 Jumlah Siswa Yang Tuntas 7 20

3 Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 13 0

4 Nilai Rata-rata 61,25 93,00

5 Persentase Ketuntasan 35% 100%

Maka dari tabel 3 disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar pada

kelas VB (kelas eksperimen) setelah diberikan perlakuan dan menghasilkan nilai

posttest diatas rata-rata nilai KKM.

b. Berikut ini hasil pretest dan postest pada kelas VA (kelas kontrol), yaitu:

Tabel 4 Hasil Penilaian Soal Pretest dan Posttest Siswa kelas VA

No. Penilaian Soal Pretest | Soal Posttest
1 Jumlah Nilai Siswa 1200 1365

2 Jumlah Siswa Yang Tuntas 5 8

3 Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 15 12

4 Nilai Rata-rata 60,00 68,25

5 Persentase Ketuntasan 25% 60%

Maka table 4 disimpulkan bahwa tidak terdapat peningkatan hasil belajar pada
kelas VA (kelas kontrol) dan menghasilkan nilai posttest belum mencapai/
melampaui nilai rata-rata nilai KKM.

2. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
1) Berikut ini hasil uji normalitas data awal (soal pretest) pada kelas eksperimen

dan kelas control

Dirasatul Ibtidaiyah Vol. 2 No. 2 Tahun 2022



_ [Efektivitas Penggunaan Media..., Ade Siskiatul Hikmah, dkk.,

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data Awal

Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Hasi | Pretest 127 20 ,200" 924 | 20 ,120
| Eksperi
men
Pretest ,150 20 ,200" 944 | 20 ,289
Kontrol

Berdasarkan tabel 5 data di atas diperoleh nilai signifikansi kelas VA
(kelas kontrol) adalah 0,200 > 0,05, sedangkan pada kelas VB adalah 0,200
> 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa data awal dari kedua kelas baik
kelas kontrol maupun kelas eksperimen berdistribusi normal.
2) Berikut ini hasil uji normalitas data akhir (soal postest) pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol
Tabel 6. Uji Normalitas Data Akhir

Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Hasil Postest ,173 20 ,117 ,872 20 ,013
Eksperimen
Postest ,126 20 ,200" 971 20 775
Kontrol

Berdasarkan tabel 6 data diatas diperoleh nilai signifikansi kelas VA
(kelas kontrol) adalah 0,117 > 0,05, sedangkan pada kelas VB adalah 0,200
> 0.05. Dapat disimpulkan bahwa keadaan akhir atau data akhir dari kedua
kelas VA (kelas kontrol) dan VB (kelas Eksperimen) berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
1) Berikut ini hasil uji homogenitas data awal (soal postest) pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol

Data Uji Homogenitas Data Awal
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic | dfl | df2 Sig.
Pretest ,012 1 38 | ,913

Berdasarkan data di atas nilai yang diperoleh sebesar 0,913 > 0.05,

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen.
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2) Berikut ini hasil uji homogenitas data akhir (soal postest) pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol

Uji Homogenitas Data Akhir

Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic | dfl | df2 | Sig.
Postest 2,725 1 38 | ,107

Berdasarkan data homogenitas diatas diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,107 > 0.05, disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang homogeny.

c. Uji Hipotesis
Berikut ini hasil uji hipotesis pada hasil data kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 7. Uji Hipotesis Independent Sample T-Test

Independent Samples Test
Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality
of
Variances
95%Confid
Std. ence
Si Mea Err Interval of
g.( n or theDifferen
2- Diff Dif ce
Si tail eren fere Lo Up
F g. t df ed) ce nce wer per
Prestas Equal 2,7 ,10 9,98 38 ,00 24,7 2,4 19,7 29,7
Belajar variance 25 7 7 0 50 78 33 67
Siswa sassume
d
Equal 9,98 34, ,00 24,7 24 | 19,7 | 29,7
variance 7 06 0 50 78 14 86
nt 0
assumed

Berdasarkan tabel 7 hasil pengujian dengan SPSS diketahui thitung = 9,987
dibandingkan dengan twaner pada taraf signifikansi 0,05 dengan df = 38 diperoleh
nilai twwer = 2,024. Perbandingan diantara keduanya menghasilkan thitung > trabel
(9,987 > 2,024). Nilai signifikansi (Sig.2-tailed) adalah 0,000 dan nilai tersebut
lebih kecil dari pada probabilitas 0,05 (0,00 < 0,05). Pada pengujian data tersebut
menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha. diterima. Dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media infografis efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran IPA siswa kelas VV SDN 03 Tengeng Wetan.
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B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SDN 03 Tengeng Wetan Kecamatan Siwalan
Kabupaten Pekalongan pada semester genap yakni semester dua tahun pelajaran 2021/
2022 di kelas V. Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian
eksperimen semu atau quasi eksperimental. Pada penelitian ini sampel yang digunakan
adalah kelas VA dan VB, kelas VA sebagai kelas kontrol sedangkan kelas VB sebagai
kelas eksperimen. Langkah-langkah penelitian diawali dengan melakukan pretest pada
kedua kelas baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen sebelum melakukan
pembelajaran, selanjutnya perlakuan diberikan pada kelas eksperimen yaitu kegiatan
pembelajaran menggunakan media infografis, sedangkan pada kelas kontrol hanya
pembelajaran konvensional (tidak menggunakan media pembelajaran), setelah perlakuan
diberikan langkah terakhir yaitu melakukan pretest pada kelas kontrol maupun kelas
eksperimen.

Hal ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa yang
menggunakan media pembelajaran infografis dengan yang tidak menggunakan media
pembelajaran infografis, dapat diketahui dari hasil masing-masing kelas mengerjakan
soal pretest dan soal posttest, dari hasil tersebut nantinya akan diketahui apakah ada
perbedaan dari kedua kelas tersebut. Adapun hasil dari keduanya ialah peningkatan
dalam prestasi belajar yang dibuktikan dengan hasil posttest kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil posttest kelas kontrol dimana keduanya diberikan
perlakuan berbeda.

Berdasarkan hasil analisis data uji normalitas data akhir dengan SPSS 22, kelas
eksperimen dalam analisis Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,117. Uji normalitas data variabel dikatakan normal apabila nilai signifikansi > 0,05
maka data berdistribusi normal.! Data yang diperoleh adalah sig = 0,117 > 0,05 jadi
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Sedangkan nilai signifikansi kelas
kontrol dalam analisis Kolmogorov-Smirnov adalah 0,200. Jadi sig = 0,200 > 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa data kelas kontrol berdistribusi normal.

Uji homogenitas data akhir dengan bantuan SPSS diperoleh nilai signifikansi
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sebesar 0,107. Jika nilai sig < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varians dari data

tersebut tidak homogen begitupun sebaliknya, jika nilai sig > 0,05 maka populasi data
tersebut dikatakan sama atau homogen. Karena nilai signifikansi yang diperoleh pada
penelitian sebesar 0,107 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data akhir berasal dari
populasi yang homogen.

Pada uji hipotesis, penelitian ini menggunakan uji Independent Sample T-Test
dengan bantuan SPSS 22. Dalam uji Independent Sample T-Test diterima atau
ditolaknya suatu hipotesis terdapat dasar pengambilan keputusan:

1. Jika thitung > ttaber dan nilai signifikansi > o (0,05) maka Ho diterima dan Ha ditolak
2. Jika thitung < travel dan nilai signifikansi < a. (0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima

Pada penelitian ini diperoleh thitung = 9,987 dan sesuai dengan tabel distribusi t
pada tingkat signifikansi 0,05 dengan df = 38 diketahui nilai twaber = 2,024. Maka thitung =
9,987 > twner = 2,024, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media infografis efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran IPA.

Berdasarkan analisis diatas menunjukkan perolehan rata-rata pencapaian hasil
belajar siswa yang diberi perlakuan media pembelajaran infografis yang menunjukkan
rata-rata sebesar 93,00 dan rata-rata yang tidak menggunakan model pembelajaran
infografis sebesar 68,25. Dengan demikian berdasarkan uji hipotesis dan rata-rata nilai
postest kedua kelas tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan
signifikan hasil belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran infografis antara
siswa kelas VA kelas kontrol dan kelas VB kelas eksperimen, sehingga penggunaan
media infografis efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
IPA.

Hal ini juga didukung dengan observasi yang dilakukan pada saat pembelajaran
berlangsung di kelas eksperimen yaitu, siswa lebih memperhatikan pembelajaran
banyaknya siswa yang berperan aktif dalam proses pembelajaran seperti, siswa berani
dan banyak bertanya, dan siswa mampu menjawab pertanyaan ketika diberikan
pertanyaan. dibandingkan dengan kelas kontrol, sedikit siswa yang ikut berperan aktif,

siswa kurang memperhatikan pembelajaran, ketika diberi pertanyaan siswa malu bahkan
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Maka dapat disimpulkan bahwa siswa lebih aktif dalam pembelajaran IPA yang

menggunakan media pembelajaran Infografis dibandingkan dengan pembelajaran yang
tidak menggunakan media pembelajaran infografis.

Pembelajaran IPA dengan menggunakan media pembelajaran infografis lebih
efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini sama dengan apa yang
disampaikan Benny A Pribadi dalam bukunya yang berjudul “Media dan Teknologi”
dalam pembelajaran guru dikatakan sebagai encoding, yaitu perantara pembawa sebuah
pesan atau informasi kepada penerima (siswa). Sama halnya dengan guru, media
pembelajaran infografis juga merupakan perantara/ pembawa pesan yang dapat
divisualkan dan disampaikan kepada penerima. Selain itu media infografis juga
memiliki tiga keunggulan penggunaannya yaitu pertama, visualisasi gambar dalam
bentuk infografis mampu menggantikan penjelasan yang terlalu rumit dan panjang, serta
menggantikan tabel yang rumit dan penuh angka. Kedua, adanya infografis dan ilustrasi
dalam sebuah pembelajaran membuat informasi pembelajaran seperti disampaikan
dengan cara bercerita. Ketiga, penyampaian informasi yang berkembang melalui sebuah
gambar maka jangkauan pesan bisa lebih lama, lebih ringkas sehingga mudah dibawa
dan disampaikan kepada orang lain. Keempat, informasi yang disajikan dapat
membangkitkan imajinasi dalam memperjelas problem yang rumit, dan mampu
menjelaskan tahapan dari suatu peristiwa sehingga memudahkan dalam penulisan
informasi dalam pelajaran.

Hasil penelitian ini juga dapat menguatkan penelitian yang dilakukan oleh Isti
Khomaria, Kartono dan Lies Lestari pada jurnalnya yang berjudul “Penggunaan Media
Infografis Untuk Meningkatkan Minat Belajar [PS Pada Siswa Sekolah Dasar” yang
memperoleh hasil akhir pada penelitiannya, dari tiga siklus yang telah dilakukan
membuktikan bahwa dengan adanya penggunaan media infografis dalam proses belajar,
minat belajar IPS pada siswa kelas V SDN 1 Semanding meningkat yaitu dengan rata-
rata sebesar 20,33 termasuk kedalam kategori sangat baik. Media infografis merupakan
alternatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran, media pembelajaran infografis
mampu meningkatkan minat belajar siswa dan lebih memudahkan siswa dalam

menerima materi, karena media informasi dapat memvisualisasikan/ mengilustrasikan

a = b a0 akKdal OlSd
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dan bermakna.

Sementara itu, pada penelitian ini diperoleh hasil rata-rata pencapaian hasil
belajar siswa yang diberi perlakuan media pembelajaran infografis yang menunjukkan
rata-rata sebesar 93,00 dan rata-rata yang tidak menggunakan model pembelajaran
infografis sebesar 68,25. Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa efektivitas
penggunaan media infografis pada pembelajaran IPA dapat meningkatkan prestasi
belajar pada siswa di SDN 03 Tengeng Wetan Kecamatan Siwalan Kabupaten

Pekalongan.

KESIMPULAN

Berdasarkan data dan analisis pada bab 1V, maka hasil penelitian dapat disimpulkan
sebagai berikut: Peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi Siklus
Hidrologi dengan menggunakan media pembelajaran infografis di kelas VB (kelas eksperimen),
dari 20 siswa yang mendapatkan nilai sesuai atau diatas KKM (hasil postest) hanya sebanyak
20 siswa dengan nilai rata-rata 93 dan persentase ketuntasan kelas 100% dan yang mendapat
nilai dibawah KKM (hasil pretest) sebanyak 7 siswa dengan nilai rata-rata 61,25 dan persentase
ketuntasan kelas sebesar 35%. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan media
pembelajaran infografis pada mata pelajaran IPA materi Siklus Hidrologi di kelas VB (kelas
eksperimen) dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Peningkatan prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran IPA materi Siklus Hidrologi dengan tidak menggunakan media pembelajaran
infografis di kelas VA (kelas kontrol), dari 20 siswa yang mendapatkan nilai sesuai atau diatas
KKM (hasil postest) hanya sebanyak 12 siswa dengan nilai rata-rata 68,25 dan persentase
ketuntasan kelas 60% dan yang mendapat nilai dibawah KKM (hasil pretest) sebanyak 5 siswa
dengan nilai rata-rata 60 dan persentase ketuntasan kelas sebesar 25%. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa pembelajaran ipa yang tidak menggunakan media pembelajaran infografis
pada mata pelajaran IPA materi Siklus Hidrologi di kelas VA (kelas kontrol) tidak dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa. Efektivitas media pembelajaran infografis dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa, dapat dilihat dari hasil analisis data yang menunjukkan
bahwa hasil postest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan hasil postest kelas

kontrol yaitu sebesar 93,00 > 68,25, hal ini menunjukkan keefektifan penggunaan media

- S ! - - PG PG =
btidaiyah Vol. 2 No. 2 Tahun 2022
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Demikian juga hasil yang ditunjukkan oleh uji hipotesis dengan menggunakan Independent

Simpel T-Test pada aplikasi SPSS 22, diperoleh thitung = 9,987 dan sesuai dengan tabel distribusi
t pada tingkat signifikansi 0,05 dengan df = 38 diketahui nilai twpel = 2,024. Maka thitung = 9,987
> tiabel = 2,024, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media infografis efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran IPA siswa kelas V SDN 03 Tengeng Wetan. Analisis data tersebut juga didukung
dengan observasi yang dilakukan pada kelas eksperimen selama langsungnya pembelajaran
yaitu, siswa lebih memperhatikan pembelajaran dan banyaknya siswa yang berperan aktif dalam
proses pembelajaran seperti, siswa berani bertanya, siswa mampu menjawab pertanyaan ketika
diberikan pertanyaan, serta siswa mampu memahami materi dengan baik.

Berdasarkan hasil analisis serta faktor pendukung lainnya, dapat disimpulkan bahwa
efektivitas penggunaan media infografis pada pembelajaran IPA dapat meningkatkan prestasi

belajar pada siswa di SDN 03 Tengeng Wetan Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan.
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